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Abstrak−Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami analisis dampak perilaku Lingkungan organisasi dan Budaya organisasi 

serta Beban  kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di Warung Makan Bebek dan Ayam Kampung Mas Budi di 

Semarang. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 52 responden. Metodologi penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Analisis data ini menggunakan analisis 

regresi berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Sebagai kesimpulan, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan organisasi memiliki dampak negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap jam kerja karyawan dengan hasil -0513 

dengan nilai sig sebesar  <0.60 dan > 0,05 , sebaliknya, Budaya organisasi memiliki dampak positif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap jam kerja karyawan dan Hasil 2.062 > dengan nilai sig sebesar  0.045 dan > 0,05  ,dan terakhir, lingkungan organisasi tempat 

kerja memiliki dampak positif dan berpengaruh signifikan terhadap jam kerja karyawan dan hasil 4.221 > dengan nilai sig sebesar   

0.001 dan < 0,05 . Selanjutnya, dalam hal meningkatkan kinerja karyawan, beban kerja memiliki nilai yang baik dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Secara khusus, sangat penting untuk meningkatkan kualitas beban kerja dan memiliki kemampuan untuk menangani 

stres yang berhubungan dengan pekerjaan secara efektif. Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi manajemen dalam bisnis apa 

pun, dan perlu untuk mengembangkan strategi yang baik untuk memaksimalkan kerja karyawan melalui kebutuhan untuk menjaga 

integritas organisasi, Budaya Organisasi, dan Beban Kerja selama durasi bisnis. 

Kata Kunci: Lingkungan Organisasi; Budaya Organisasi; Beban Kerja; Kinerja Karyawan  

Abstract−The purpose of this study was to understand the behavioural impact analysis of organisational environment and 

organisational culture and workload on employee performance. This research was conducted at Warung Makan Bebek and Ayam 

Kampung Mas Budi in Semarang. Research data were collected through questionnaires given to 52 respondents. This research 

methodology uses a quantitative research approach using a descriptive approach. In conclusion, the research findings show that 

organisational environment has a negative impact and has no significant effect on employee working hours with a result of -0513 with 

a sig value of <0.60 and >0.05, on the other hand, organisational culture has a positive impact and has no significant effect on employee 

working hours and a result of 2.062 > with a sig value of 0.045 and >0.05, and finally, workplace organisational environment has a 

positive impact and has a significant effect on employee working hours and a result of 4.221 > with a sig value of 0.001 and <0.05. 

Furthermore, in terms of improving employee performance, workload has a good value in improving employee performance. In 

particular, it is very important to improve the quality of workload and have the ability to handle work-related stress effectively. The 

implications of this study are very important for management in any business, and it is necessary to develop good strategies to maximise 

employee work through the need to maintain organisational integrity, Organisational Culture, and Workload for the duration of the 

business. 

Keywords: Organizational Environment; Organizational Culture; Workload; Employee Performance 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang dimana didalam lembaga tersebut tentunya memiliki sebuah struktur setiap 

perusahaan, dan dimana setiap perusahaan memiliki suatu kinerja dari perusahaan, didalam perusahaan kita dapat melihat 

apa kinerja yang ada diperusahaan sudah baik atau belum, dengan itu perusahaan yang dapat mengarahkan kinerj 

karyawan yang baik tentunya sudah dapat membantu perusahaan demi untuk kemajuan perusahaan (Núñez-Cacho Utrilla 

et al., 2023). Untuk mengembangkan perusahaan tentunya tidak pernah lepas dari sumber daya manusia dimana ini   faktor 

merupakan faktor penting bagi perusahaan , hal juga merupakan kunci keberhasilan dari suatu perusahaan dimana dapat 

untuk melakukan praktik-praktik untuk terus mengembangkan karyawan demi untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan baik (Núñez-Cacho Utrilla et al., 2023). Dalam  melakuan praktik sumber daya manusia sumber inilah  yang 

merupakan fakto terdampak pada peforma kinerja karyawan terutama didalam perusahaan karena SDM adalah memiliki 

pengalaman kerja dengan tingkat tinggi sehingga dapat memperkuat hubungannya  dalam komitmen yang aktif dalam 

perusahaan (Alqudah et al., 2022). Selanjutnya bahwa dalam mempertahankan  kinerja karyawan serta keterlibatanya 

dalam meningkatkan produktivitas perusahaan tidak hanya dinilai dari kinerja karyawan akan tetapi juga perlu untuk 

memperhatikan kinerja dari perusahaan maupun organisasi karena kinerja perusahaan juga dapat mempengaruhi kinerja 

semua karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut (Qalati et al., 2022), efek dalam menerapkan kinerja karyawan dan 

organisasi tentunya dapat mempengaruhi hal yang baik bagi perusahaan dan dapat menunjukkan bahwa ada faktor 

lingkungan adalah suatu fakto dari perusahaan yang penting bagi perusahaan karena adanya pemimpin yang positif di 

dalam perusahaan sehingg dapat menerapak sumber daya mansia diperusahaannya, sehingga kinerja dari karyawan dapat 

memberikan efek yang baik bagi kedepan perusahaan (Ángeles López-Cabarcos et al., 2022) kinerja karyawan dalam 

melakukan praktik sumber daya manusia memberikan dampak yang dapat mempegaruhi hal yang baik dalam melakukan 

prakti SDM dimana hal ini dapat memberikan adanya kepuasan dalam karyawan yang bekerja di perusahaan dengan hal 
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ini dapat memberikan kontribusi kepada karyawan sehingg tidak ada ragu lagi (Stirpe et al., 2022) melakukan praktik 

sumber daya manusia juga dapat mendoring kinerja dari SDM  sehingg memberikan suatu dampak yang positif dan yang 

lebih kompetitif serta dapat memberikan informasi dalam meningkatkan kinerja karyawan dimana hal ini memberikan 

suatu keteampilan yang baru kepada karyawan sehingga mampunya karyawan dalam menyelasaikan pekerja yang sudah 

diberikan dan akhirnya dapat meningkatkan kerja karyawan (Handayani & Kasidin, 2022). Sistem kerja yang tinggi 

tentunya dapat meningkatakan kerja dari organisasi sehingga dapat memicu adanya hubungan yang baik dalam kinerja 

karyawan (Nadeem et al., 2019) keterlibatan kinerja karyawan dalam memperpadukan budaya organisasi dengan 

keterlibatan karyawan dengan  memberikan suatu dampak yang dapat mempengaruhi kinerja serta tugas dari karyawan 

sehingga karyawan diberikan kontribusi yang dapat mempengaruhi  karyawan supaya  lebih bersemangat melakukan 

pekerjaan (Bhardwaj & Kalia, 2021), selain itu  beberapa dampak yang dapat mempengaruhi kinerja dari karaywan 

dimana  ada hubungan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan  sehingga adanya keterikatan karyawan dalam  

perpsepsi budaya organisasi (Hasan et al., 2020). Selanjunya aspek penting dalam meningkatkan kinerj karyawan yaitu 

mencapai produktiviutas dari sumber daya manusia dalam perusahaan sehingga manajemennya perusahaan sehingga lebih 

maksimal, oleh karena keberhasilan karyawan merupakan salah satu faktor yang benar-benar dapat memberikan 

kontribusi yang nyata terhadap kebehasilan dari perusahaan sehingg dapat untuk memberikan suatu kelanjutan bagi masa 

depan perusahaan (Purnamasari et al., 2023). Selanjutnya bahwa lingkungan organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan sehingga adanya dampak yang dialami oleh perusahaan yaitu ada pertimbangan supaya para pegawai yang 

bekerja lebih maksimal, adanya penurunan peningkatan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor  dalam lingkungan kerja 

atau organisasi (Alqorrib et al., 2023; Andriani et al., 2023). Beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah  

dimana lingkungan organisasi, dimana karyawan rata-rata yang diduduki oleh laki-laki sehingga perempuannya kurang, 

sehingga jumlah karyawan dalam satu outlet sebanyak 6-8 orang,selanunya kurangnya dalam melakukan evaluasi dan 

pengarahan terhadap karyawan yang dilakukan oleh staff atasan dalam memberikan jaminan kemanan karyawan yang 

bekerja sehingga dapat berjalan dengan standar SOP perusahaan, permasalahan selanjutnya bahwa dalam jam kerja masuk 

sudah menyesuaikan dengan jadwal yang sudah ditentukan, namum masih ada nya kerja tambahan seperti jam lembur 

dan mesti menyesuaikan dengan keadaan latar belakang pendidikan sehingga penempatan posisi sangat berpengaruh 

dengan karyawan dan kinerjanya. 

Perusahaan perlunya untuk memperhatikan bahwa lingkungan organisasi sangat penting dalam mempengaruhi 

motivasi dalam bekerja serta dapat untuk meningkatkan kinerja  karyawanyang lebih tinggi, dimana lingkungan kerja 

yang positif dapat memberikan dongkrak kinerja karyawan, karyawan yang sudah merasa bahwa adanya terikat dengan 

organisasi dengan pekerjaan supaya untuk lebih bersikap dalam lebih positif dan efektif dan bersemangat untuk 

perusahaan dan hail kerja yang sudah didapatkan supaya dapat lebih maksimal dan semakinjuta untuk keterikatan 

karyawan dengan perusahan hal ini dipengaruhi oleh lingkungan organisasi sehingg perusahaa sangat untuk 

menerapkannya setiap organisasi demi untuk kemajuan perusahaan yang semakin baik (Firgan Lussa et al., 2023). 

Lingkungan kerja juga dapa menunjukkan bahwa budaya lingkungan organisasi yang semakin tinggi dapat dapat 

mempengaruhi kinerja yang ada hal ini dibuktikan bahwa  penilaian terhadap karakteristik masing-masing (Hastuti & 

Muafi, 2022). Selanjutnya bahwa budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan memilik dampak yang positif 

dalam memberikan motivasi yang baik kepada perusahan, di dalam budaya organisasi ini dapat memberikan inovasi yang  

serta kontribusi yang diberikan perusahaan kepada kinerja karyawan bekerja secara efektik dan memiliki pengaruh bagi 

perusahaan, hal ini yang memberikan landasan bahwa budaya organisasi sebagai alat dimana untuk dapat mendorongkan 

sebuah inovasi dan kinerja, budaya yang kuat yang dicirikan oleh seorang karyawan yang bekerja  dapat memberikan 

komunikasi dan keterbukaan serta adanya keterlibatan karyawan (Aboramadan et al., 2019). Didalam budaya organisasi 

juga memiliki dampak dalam mempengaruhi  terhadap kinerja karyawan dengan adanya beberapa tinjuan serta faktor-

faktor yang mengerahakan ke kerja yang positif, didalam perusahaan tentunya ada lingkuangan yang dapat mengalami 

perubahan yang lebih serius dimana hal ini pengaruhi akibat adanya pendemi Covid-19, sehingg yang membuat para 

karyawan yang bekerja diperusahaan melalui jarak jauh yaitu daring, didalam sebuah organisasi yang menagharuskan 

karyawan untuk bekerja secara offiline dimana jam kerja di bagi sesuai jam piket nya, hal ini yang dapat ditinjau  terhadap 

kebutuhan serta kemampuan karyawan di lingkungan kerja (Fridan & Maamari, 2023). Budaya perusahaan yang harus 

memperhatikan bahwa kesehatan adalah sebagai dasar penting dimana untuk meningkatkan kinerja karyawan ditempat 

kerja, hal ini adanya ketersediaan budaya yang positif dan sudah dirasakan oleh karyawan sehingga memiliki dampak 

positif  yang rasakan oleh karyawan adanya perkembangan budaya organisasi yang positif (Fridan & Maamari, 2023), 

adanya keterikataan budaya organisasi terhadap kinerj karyawan yang penting didalam perusahaan dimana bahwa kinerja 

karyawan harus melalui proses untuk mencapai tujuan perusahaan dimana ini dapat untuk membuktikan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan itu sangat baik jika perusahaan sudah menerapkan itu terbukti. Menurut hal ini 

memiliki  budaya organisasi dapat mempengaruhi kinerja dan motivasi kerja karyawan supaya adanya perubahan 

diperusahaan dan sangat penting nya budaya organisasi dalam membuat  lingkungan organisasi yang lebih efektif dan 

inovatif dan perusahaan harus memperhatikan budaya organisasinya betujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

karyawannya serta kinerja perusahaan dalam lingkup yang luas (Putra, 2024). Selanjutnya penelitian ini untuk melihat 

pentinya budaya organisasi sehingga dibutuhkan keikutsertaan para karyawan karena faktor yang penting untuk 

mencakupi tujuan perusahaan, dampak dari budaya organisasi itu kepada kinerja karyawan yaitu budaya organisasi yang 

kuat dalam meningkatkan komitmen karyawan yang betujuan untuk orgnisasi supaya lebih baik untuk kedepannya 

(Marwaha et al., 2024). Selanjutnya bahwa sangat penting untuk terus menjaga dan mempertahankan serta dalam 

penignkatan kreativitas karyawan dalam membuat kualitas kerja yang lebih maksimal (Desembrianita et al., 2024). Peran 
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budaya organisasi dalam sumber daya manusia adalah salah tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dimana kebutuhan 

sumber daya manusia yang kuat oleh perusahaan dapat  menyebabkan ramah lingkungan organisasi diperusahaan serta 

untuk dapat mempetimbangankan dari organisasi dalam menyerapkan serta pengetahuan untuk lingkungan kerja yang 

memberikan efek kepada kinerja karyawan (Fan et al., 2023), dengan menuju budaya organisasi yang bekerlanjutan 

dimana perusahaan hanya berfokus dalam produktivitas  yang sudah mendukung serta pentingnya untuk meneliti tentang 

budaya yang ada di perusahaan supaya tetap produktif (Assoratgoon & Kantabutra, 2023). Dalam penelitian ini 

mennjukkan bahwa ada perbedaan dari hasil penelitian ini menurut Aspani et al. (2022) menunjukkan bahwa lingkungan 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerj karyawan dan menurut Dahlan and Edison (2022) 

menunjukkan hasil negatif, selanjutnya bahwa Budaya Organisasi menurut Ilham (2021) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan menurut Mewahaini and Sidharta (2022) menunjukkan bahwa memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan Jatiawan et al. (2023), selanjutnya beban kerja menurut Hamizar (2020) menunjukkan 

bahw ada pengaruh positif terhadap kinerj karyawan dan menurut Setiyana (2022) menunjukkan bahwa beban 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Beban kerja yang sudah diberikan oleh organsasi dapat mempengaruhi kinerja dari karyawan hal ini juga 

memberikan dampak yang menunjukkan bahwa adanya tingkatan yang menyatakan bahwa beban kerja harus dapat 

menyesuaikan waktu pekerjaan sesuai dengan tempo waktu yang sudah diberikan (Fitriyani et al., 2024), perusahaan juga 

harus memperhatikan bahwa beban kerja harusnya untuk dapat mengoptimalkan hasil dari kinerja karyawan sehingg 

dapat memberikan motivasi kerja yang tinggi dan keseimbangan kerja yang  dapat diperahankan sehingg semua nya dapat 

terkendali dengan baik untuk kinerja karyawan dalam mencapai tujuannya (Exabiaggi et al., 2024; Sunarto et al., 2024). 

Adanya keseimbangan bagi beban kerja merupakan suatu kepuassan yang diberikan oleh perusahaan dengan tujuan dalam 

menentukan karyawan di organisasi kerja, sehingga persepsi karyawan penting dalam keseimbangan beban kerja 

mempengaruhi kinerja yang ada di perusahan, akan tetapi ini berdampak baik bagi perusahaan (H. Inegbedion et al., 

2020), dalam perusahaan dimana beban kerja salah satu peranan yang begitu sangat penting dalam menentukan nilai 

kinerja karyawan, tentunya adanya kesimbangan beban kerja dimana karyawan yang bekerja tentunya memerlukan 

keseimbangannya  sehingg adanya dukungan yang begitu kuat serta bermanfaat bagi karyawan dan juga perlunya untuk 

melakukan peninjauan terhadap beban kerja karena memilik efek yang negtif bagi kinerja karyawan, maka dari itu 

perlunya meninjau secara teratur sehingga aadanya perkembangan dalam memahami tentang bagaimana mengatur 

kesimbangan kerja dengan pekerjaan (Thilagavathy & SGeetha, 2021) 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah karyawan Restoran Warung Makan 

Bebek & Ayam Taman Mas Budi yang mempunyai kekuatan staf sebanyak 52 orang. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 52 staf. Dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner 

skala likert, kemudian pimpinan dan karyawan mengisi kuesioner tersebut untuk mendapatkan hasilnya. Sebelum 

melakukan analisis, perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner. Salah satu teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan software SPSS versi 29. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis pada Penelitian ini yaitu: 

H1 : Lingkungan Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

H2 : Budaya Organisasi Berpengaruh Positif terhadap kinerja karyawan 

H3 : Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

2.1 Lingkungan Organisasi  

 Didalam sebuah organisasi adanya lingkungan organisasi, dimana adalah salah satu faktor lingkungan eksternal 

organisasi, dalam lingkungan organisasi tentunya akan ada beberapa dampak yang mungkin berpengaruh kepada kinerja 
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karyawan di perusahaan, dimana adanya faktor lingkungan eskternal akan berdampak pada beberapa aspek untuk 

lingkungan organisasi yitu dimana adanya ketidakpastian, ketidakstabilan, dan juga kurangnya untuk mendapatkan 

informasu sehingga hal ini sangat berpengaruh di perusahaan terutama pada karyawan yang bekerja (Rashid et al., 2023). 

Dialam lingkungan organisasi tentunya perusahaan serta aktivitas yang ada akan membantu untuk para karyawan yang 

bekerja dengan tujuan untuk dapat implikasi bagi pemimpin perusahaan sehingga akan adanya hubungan lingkuangan 

organisasi dengan kinerja yang ada perusahaan tersebut (Andriani et al., 2023). Dalam lingkungan organisasi tentunya 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung ini dapat menjalakan aktivitas 

sesuai dengan manajemen perusahaan baik, tujuanya adalah untuk membuat kinerja karyawan dengan lebih efektif dan 

dapat memicu perkembangan perusahaan (Wahyuningtyas & Munauwaroh, 2022). 

2.2  Budaya Organisasi  

Budaya Organisasi meruapakan suatu budaya yang dimana di setiap organisasi maupun perusahaan tentunya sangat 

penting untuk menerapakn budaya organisasi, karena budaya organisasi salah satu faktor untuk mengetahui adanya 

perkembangan perusahaan, dalam peningkatan budaya organisasi tentunya perusahaan sudah siap dalam menghadapi 

semua aktivitas di perusahaan, literatur budaya organisasi itu sangat penting dalam membuat suatu kontrubusi yang baru 

dimana perilaku karyawan dan organisasi sangat penting untuk perkembangan perusahaan (Tadesse Bogale & Debela, 

2024). 

Selanjutnya dampak dari budaya organisasi adalah adanya peningkatan efektivitas dalam sebuah organisasi dimana 

keterlibatannya kerja karyawan dan memiliki mekanisme sehingg budaya organisasi sangat efektik hal ini memberikan 

dampak positif bagi perusahaan mauoun kinerja karyawan serta efektivitas dalam organsasi juga dapat meningkat, 

efektivitas organisasi sangat berperan baik dan mampu memberikan dampak yang positif budaya organisasi mampu 

menerapkan adanya keterlibatan dalam kinerja karyawan di perusahaan tersebut (Naqshbandi et al., 2024; Shahzad, 2014). 

Selanjutnya bahwa budaya organisasi juga sebagao arahan dari perusahaan dengan melalui kebijakan sebuah organisasi 

dalam mengelola anggota karyawan yang ada di perusahaan dengan tujuan sebagai adasar untuk menentukan pratktik 

manajemen dan perilaku organisasi di perusahaan tersebut, sehingg budaya organisai juga mampu untuk memberikan 

dampak yang baik bagi perkembangan perusahaan yang akan datang (Aboramadan et al., 2020; Ekasari et al., 2020). 

2.3 Beban Kerja  

Beban kerja adalah suatu peran penting bagi perusahaan dimana beban kerja kerja dalah suatu komiten yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga karyawan yang bekerja dapat untuk merasakan adanya suatu kewajiban yang 

diberikan oleh perusahaan maupun organisasi dan dampaknya  bagi mereka dan kinerja yang ada diperusahaan akan lebih 

baik untuk memberikan keberhasilan organisasi di perusahaan (Kartika & Widiastuti, 2024). Dengan adanya beban kerja 

yang memberikan dampak yang positif tentunya akan dapat meningkatkan kinerja karyawan serta dukungan kepada 

karyawan, akan tetapi beban kerja juga  dapat memberikan dampak kepada semua karyawan sehingga beban kerja 

memiliki hubungan yang dapat dikelola dengan labih baik (Caroline Giroth & Kasmir, 2024). 

Selanjutnya bahwa beban kerja memberikan dampak yang baik dalam menentukan atas pencapaian dan 

meningkatkan kinerja karyawan serta dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatkan karena adanya kepuasan kerja 

yang diberikan olah perusahaan, sehingg dengan itu perusahaan akan lebih kondusif dalam kepuasan kinerja pegawai 

(Wulantika et al., 2023) 

2.4 Kinerja Karyawan 

Didalam perusahaan adanya suatu keberhasilan atas pencapaian atas kinerja karyan yang baik, sehingg dengan adanya 

suatu keberhasilan di dalam perusahaan, tentunya tidak terlepas dari kinerja karyawannya sehingg perusahaan yang 

semakin berkembang supaya para karyawan dapat untuk terus berinovasi bagi perusahaan dan selanjutnya perusahaan 

akan menghadapi tantangan untuk bagaimana cara perusahaan untuk terus bertahan dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Perusahaan tentunya akan dituntut untuk memperahankan serta dapat untuk menyesuaikan dan terus mengembangkan 

perilaku yang inovatif sehingg karyawan akan memiliki suatu kemampuan untuk terlibat  terhadap perkerjaan yang lebih 

efektif (Hadi et al., 2020; Suhaila et al., 2021). 

Perusahaan dalam meningkatkan suatu keberhasilan tentunya dalam setiap bisnis modal yang penting dalam 

perusahaan merupakan faktor yang krusial dalam meningkatkan produktivitas kinerja karyawan, hal ini karena sumber 

daya manusia adalah faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan yang ada diperusahaan (Wenny Desty et al., 

2023). Selanjutnya berdasarkan dalam parktik sumber daya manusia sangat penting dalam menambah kinerja karyawan 

dan produktivitas di perusahaan (Susanto et al., 2023). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 berikut merupakan hasil uji dari validitas. 

Tabel  1. Hasil Uji Validitas  

Variabel/Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Lingkungan Organisasi    
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Variabel/Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Lo_1 0.419 0.279 Valid 

Lo_2 0.781 0.279 Valid 

Lo_3 0.690 0.279 Valid 

Lo_4 0.665 0.279 Valid 

Budaya Organisasi     

Bo_1 0.665 0.279 Valid 

Bo_2 0.581 0.279 Valid 

Bo_3 0.731 0.279 Valid 

Bo_4 0.670 0.279 Valid 

Beban Kerja    

Bk_1 0.707 0.279 Valid 

BK_2 0.744 0.279 Valid 

BK_3 0.705 0.279 Valid 

Bk_4 0.442 0.279 Valid 

Kinerja Karyawan    

KK_1 0.667 0.279 Valid 

KK_2 0.623 0.279 Valid 

KK_3 0.762 0.279 Valid 

KK_4 0.467 0.279 Valid 

Berdasarkan hasil pada  tabel 1 tersebut bahwa uji validitas masing-masing item   menunjukkan bahwaa setiap 

indikator survei sudah dkatakan memenuhi kriteria  dan dapat disimpulkan data sudah valid. Hal ini buktikan bahwa 

dengan nilai rhitung sudah dari masing-masing indikator sudah lebih besar dari nilai rtabel.  

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Lingkungan Organisasi 17.59615 29.422 0.568 0.354 

Budaya Organisasi 17.19231 28.119 0.371 0.564 

Beban Kerja 15.13462 23.687 0.361 0.620 

Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel  nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 

0,60. Sehingga hal ini yang menunjukkan bahwa variabel  pada penelitian secara keseluruhannya dapat dikatakan  atau 

reliabel. 

3.1 Uji Normalitas Data 

Berdasarkan hasil Gambar 2 tersebut maka didapat disimpulkan bahwa data-data atau titik-titik cendurung sudah 

mengikuti garis diagonal sehingg data didalam penelitian ini dapat dikatakan sudah bedistribusi normal. 

 

Gambar 2. Normalitas Data 

3.2 Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan tabel 3 dibawah dapat disimpulkan bahwa untuk VIF lebih kecil dari 10,00 dan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multkolinearitas. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Lingkungan Organisasi 0.673 1.485 

Budaya Organisasi 0.784 1.275 

Beban Kerja 0.817 1.223 

Regresi adalah suatu metode untuk menentukan sebab dan akibat antara satu variabel dengan variabel-variabel 

yang lain. Secara umum rumus regresi berganda adalah Y=α+β1x1+β2x2+€ 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.557 1.305  1.960 .056 

Lingkungan Organisasi -.090 .175 -.071 -.513 .610 

Budaya Organisasi .260 .126 .266 2.062 .045 

Beban Kerja .445 .105 .534 4.221 <,001 

Menurut hasil pada tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa Lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan sebesar 

0.610> 0.05. menurut hasil tersebut memiliki dampak  bahwa lingkungan organisasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan, untuk nilai variabel budaya organisasi sebesar 0.45 > 0.05 dan dapat disimpulkan 

bahwa Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk variabel Beban 

kerja dapat dilihat bahwa nilai nya sebesar 0.001 < 0.05 dan dapat disimpulkan bahwa beban kerja terhadap kinerja 

karyawan terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 185.072 3 61.691 9.503 <,001b 

Residual 311.601 48 6.492   

Total 496.673 51    

Pada tabel 5 tersebut bahwa nilai dari F Hitung 9.503. Dan untuk F tabel digunakan lampiran statistika FTabel dengan 

menggunakan  α=5%. Nilai dari df1 (jumlah variabel-1) dan df2 (n-k-1) atau 52-2-1=49. Maka diperoleh FTabel sebesar 

2.79. hal ini menjelaskan bahwa nilai Fhitung>FTabel yaitu 9.503>2.279 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel lingkungan organisasi, Budaya Organisasi,Beban kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan sehingga dapat diterima.  

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Lingkungan Organisasi terhadap Kinerja karyawan 

Berdasarkan temuan studi ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan suatu organisasi memiliki dampak positif dan dimana 

menunjukkan bahwa lingkungan organisasi dapat memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan sehingg dapat 

memberikan produktivitas yang tinggi di perusahaan dan memberikan para kinerja karyawan untuk menjalankan 

pekerjaan nya sesuai dengan tugas yang sudah diberikan (Aspani et al., 2022). 

Selanjutnya bahwa lingkungan organisasi juga memberikan dampak kepada kerja karyawan dalam hal ini  

memperlihatkan adanya kerja karyawan yang semakin meningkat, dengan itu lingkungan organisasi yang meningkat akan 

memberikan pengaruh kepada karyawan dan ketika lingkungan organisasi menurun, dengan demikian pekerjaan 

karyawan juga memiliki kesulitan, sehubung dengan hal ini, perusahaan seharusnya terus mendukung pekerjaan 

karyawannya dan berusaha untuk terus meningkatkan kinerja karyawan agar dapat memberikan dukungan kepada 

perusahaan lain(Andriani et al., 2023). Selanjutnya bahwa lingkungan organisasi dengan hasil penelitian yang sudah 

dijelaskan dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada hasil yang konsisten dan positif terhadap kinjera karyawan 

sehingga lingkungan organisasi dalam perusahaan dapat memberikan kinerja karyawan yang efektif dan memiliki 

hubungan yang baik dengan perusahaan dan tentunya dapat memberikan perkembangan perusahaan yang baik (Ardhianti 

& Susanty, 2020). 

3.3.2 Pengaruh Budaya organisasi terhadap Kinerja karyawan  

Budaya  organisasi yang baik dapat memberikan dampak yang dapat memberikan dukungan terhadap kerja karyawan 

sehingga adanya budaya organisai yang baik yang dalam perannya begitu penting untuk membangun hubungan yang kuat 

dalam meningkatkan jam kerja karyawan di organisasi perusahaan  adalah aspek penting dalam menjalankan baik 

organisasi maupun bisnis,(Pratama & Assyahri, 2024). Didalam budaya organisasi ada faktor internal dalam 
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mempengaruhi kinerja karyawan dimana dalam budaya organisasi dapat menekan pentinya dalam meciptakan budaya 

organisasi sehingga ada budaya yang sangat efektik dan kondusif dalam meningkatkan motivasi dapat memberikan 

paluang bagi karyawan, sehingga budaya organisasi dengan ini ada nya hasil yang konsisten sehingga adanya hubungan 

yang positif terhadap kinerja karyawan berdasarkan penelitian terdahulunya menunjukkan juga bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan demikian adanya menunkkan adanya budaya organisasi baik dalam 

meningkatkan kinerja karyawan (Rijanto, 2018; Zaky, 2021). 

Budaya organisasi sangat penting untuk ditingkatkan dalam perusahaan karena budaya organisasi juga 

memerlukan suatu dukungan untuk  peningkatan kinerja karyawan  hal ini budaya organisasi memiliki tata terbit yang 

patut di taati oleh kinerja karyawan dimana dengan cara memberlakukan hal tersebut karena merupakan suatu pedoman 

dalam organisasi (Khanifa & Hafidulloh, 2024). Budaya organisasi untuk meningkatkan kerja karyawan sebagai utama 

yang penting dalam perusahaan sehingga perusahaan dapat memicu dalam mempertahankan kinerja perusahaan untuk 

kemajuan perusahaan (Regen et al., 2021), dengan adanya budaya organisasi juga mampu untuk memberikan arahan  

kepada karyawan dalam meningkatkan kerja yang lebih efektif serta mampu untuk bersaing secara positif dan 

memberikan dampak bagi perusahaan sehingga dengan penerapan budaya organisasi dapat dikatakan sudah berjalan 

dengan baik, meskipun budaya organsisai sudah berjalan dengan baik perusahaan tetapu untuk memperhatikan beberapa 

aspek yang penting untuk diperhatikan (Wua et al., 2022). 

3.3.3 Pengaruh Beban Kerja terhadap kinerja karyawan 

Kemampuan karyawan dalam perusahaan untuk melakukan pekerjaan sehingga beban kerja dapat tidak melampaui batas 

tekanan yang berlabihan sehingga beban kerja dapat memberikan pengaruh yang positif  bagi karyawan (Henry 

Inegbedion et al., 2020). Selanjutnya bahwa ketika karyawan yang mendapatkan beban kerja akan berdampak pada 

penurunan kinerja karyawan diperusahaan dan sebaliknya juga maka dengan itu perusahaan ditunutk untuk tidak 

memberikan beban kerja yang berlebihan kepada karyawan (Alwi & Suhendra, 2020; Kartika  & Widiastuti, 2024). 

Berdasarkan hasil pada penelitian sebelumnya bahwa adanya faktor eksternal yang dapat mempengaruhi  kinerja 

karyawan, sehingg sangat pentinya dalam mengelola beban kerja secara lebih efektif sehingg dapat memastikan bahwa 

karyawan sudah memiliki kesempatan dalam meraih prestasi tanpa adanya efek dari kelalahan karyawan, berdasarkan 

hasil dalam penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa adanya hubungan yang konsisten terhadap kinerja karyawan, 

sehingga adanya beban kerja yang tinggi dalam kinerja karywan dan memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja 

karyawan (Rolos et al., 2018). 

Peningkatan beban kerja perusahaan tentunya memberikan kemajuan bagi kinerja karyawan karena semkin baik 

beban kerja yang diberikan maka dengan itu akan mempengaruhi kinerja karyawan. Selanjunya beban kerja menuntuk 

supaya kinerja karyawan dapat bekerja dengan lebih giat serta efektif dengan manajemen perusahaan dengan tujuan unutk 

menghasilkan kinerja yang sesuai dengan tujuan dari perusahaan (Fitriyani et al., 2024). Beban kerja yang memberikan 

dampak bagi kinerja karyawan tentunya sangat berharga bagi perusahaan, tentunya beban kerja yang baik yang 

menandakan bahwa beban kerja sudah sesuai dengan tata tertib  yang ada diperusahaan sehingga kinerja karyawan dan 

kemampuan karyawan dapat memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawan di perusahaan itu sendiri, maka 

dengan hal kinerja karyawan tidak akan merasa ada beban dan kinerja karyawan dapat motivasi sehingga kinerja 

karyawan dapat terus berkembang untuk kemajuan perusahaan yang akan datang (Fitria, 2024). 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan  lingkungan organisasi, budaya organisasi,  beban kerja sangat penting bagi 

perusahaan, maka dengan hal itu perusahaan untuk terus meningkatkan bebarapa hal kekurang dimana perusahaan belum 

bisa mengatasi semua masalah yang ada diperusahaan. Selanjutnya bahwa perusahaan juga perlu untuk tetap 

mempertahankan kinerja nya sehingga dapat memberikan dampak bagi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan juga 

sangat membutuh budaya organsasi hal itu yang membuat perusahaan dapat memberikan dukungan bagi kinerja karyawan 

maka dengan itu budaya organisasi merupakan bagian penting bagi perusahaan.  karena budaya organisasi diperusahaan 

sebagai peran yang membuat meningkatnya kinerja karyawan maka budaya organisasi adalah sebagao arahan bagi kinerja 

karyawan. Selanjunya beban kerja juga sebagai salah satu peran penting didalam perusahaan karena beban kerja juga 

dapat memberikan dampak baik perusahaan dimana beban kerja juga meningkatkan kinerja dari perusahaan sehingga 

perusahaan dapat terus berkembang dalam kinerja perusahaannya, hal itu juga yang membuat perusahaan dapat dinilai 

baik oleh pihak lain dengan beban kerja sesuai dengan tata tertib yang sudah dibuat oleh perusahaan, namun sebaliknya 

jika perusahaan memberikan beban kerja secara berlebihan juga memberikan dampak yang buruk bagi perusahaan, 

dimana ketika memberikan beban kerja yang berat dapat menurunkan kinerja karyawan di perusahaan, hal itu karena 

kinerja karyawan merasakan terbebani oleh perusahaan maka dengan itu perusahaan tidak dianjurkan untuk memberikan 

beban kerja secara berlebihan. Untuk selanjutnya hasil penelitian setiap variabel memperlihatkan bahwa  variabel 

Lingkungan positif  suatu organisasi tidak dampak terhadap kinerja karyawan akan tetapi lingkungan organisasi juga 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan namum tidak secara signifikan, variabel budaya organisasi menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi budaya organisasi penting dalam 

perusahaan maka dengan itu budaya organsasi juga dapat mempengaruhi kinerja dari kayawan namun tidak secara 

signifikan,selanjunya untuk variabel beban kerja menunjukkan hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan hal ini menyatakan bahwa beban kerja dapat meningkatkan kinerja yang lebih tinggi dan mempengaruhi kinerja 

karyawan secara signifikan, untuk perusahaa dituntut untuk dapat mempertanahankan beban kerja secara efektif dan dapat 

untuk mengembangkan perusahaan selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terbatasnya data responden 

dimana didalam penelitian ini hanya 52 responden, dan kemudian variabel yang tidak dikendalikan dalam penelitian ini 

sehingga didalam penenlitian ini ada banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,selanjunya bahwa 

adanya keterbatasan waktu dan sumber daya, waktu dalam peneltian ini mungkin jangka waktu yang singkat sehingga 

tidak cukup untuk mengamati perusahaan, dan sumber daya dalam penelitian ini juga seperti dana dan tenaga sehingga 

memungkin dalam penelitian ini terbatasasi serta ruang lingkup dalam penelitian ini 
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